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Pendahuluan
Anemia masih menjadi masalah kesehatan pada remaja putri. Berdasarkan
SKI 2023, prevalensi anemia usia 10–19 tahun sebesar 18%
Remaja putri berisiko mengalami anemia karena pertumbuhan dan
menstruasi meningkatkan kebutuhan zat besi. Hasil pemeriksaan UKS SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo pada 17 November 2025 menunjukkan: 45 siswi

(38,1%) mengalami anemia. 73 siswi (61,9%) tidak mengalami anemia
Kondisi ini berpotensi memengaruhi pertumbuhan, fungsi kognitif, prestasi
belajar, dan kesehatan reproduksi.



Secara teori, kejadian anemia pada remaja putri bersifat
multifaktorial dan tidak hanya dipengaruhi oleh status gizi.
Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang belum
konsisten, di mana sebagian penelitian menemukan hubungan
antara status gizi dengan anemia, sedangkan penelitian
lainnya tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Selain
itu, IMT/U hanya menggambarkan kondisi antropometri dan
belum secara langsung mencerminkan kecukupan zat besi
maupun faktor lain yang memengaruhi kadar hemoglobin.

Research gap



Rumusanmasalah

Tujuan khusus
1.Mengidentifikasi dan mendeskripsikan status gizi

berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada siswi kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

2.Mengidentifikasi dan mendeskripsikan kejadian anemia
berdasarkan kadar hemoglobin pada siswi kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

3.Menganalisis hubungan status gizi berdasarkan Indeks
Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian anemia pada siswi
kelas X SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

Tujuan umum

Menganalisis hubungan status gizi berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT) dengan kejadian anemia pada siswi kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.

RumusanMasalah

Bagaimana gambaran status gizi berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT) pada siswi kelas X SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo?



Konsep Teori
Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena berada dalam masa
pertumbuhan yang cepat dan mengalami menstruasi setiap bulan, sehingga kebutuhan zat besi
meningkat. Apabila kebutuhan zat gizi tidak terpenuhi secara optimal, kondisi tersebut dapat
menyebabkan penurunan kadar hemoglobin.

Status gizi merupakan salah satu faktor yang secara teoritis dapat berkaitan dengan kejadian anemia
karena zat gizi seperti zat besi, protein, asam folat, dan vitamin B12 berperan dalam proses
pembentukan hemoglobin. Status gizi dalam penelitian ini dinilai berdasarkan Indeks Massa Tubuh
menurut Umur (IMT/U) sesuai standar WHO Growth Reference 2007.

Anemia pada penelitian ini merupakan kondisi kadar hemoglobin <12 g/dL. Meskipun status gizi dapat
berperan dalam pembentukan hemoglobin, IMT/U hanya menggambarkan kondisi antropometri dan
tidak secara langsung menunjukkan kecukupan zat besi maupun kualitas konsumsi pangan. Oleh
karena itu, remaja dengan status gizi normal maupun status gizi lebih tetap dapat mengalami anemia.
Selain status gizi, kejadian anemia juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti asupan zat besi,
pola makan, kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah, menstruasi, penyakit infeksi, aktivitas fisik, dan
kondisi sosial ekonomi.



Populasi & Sampel
Metode Penelitian

Analisis Data
Univariat 
Bivariat
Fisher's Exact Test apabila asumsi 
Chi-Square tidak terpenuhi.

Desain Penelitian
Jenis Kuantitatif. Desain analitik 
observasional menggunakan pendekatan 
cross-sectional. Data yang digunakan 
merupakan data sekunder

Populasi
Populasi penelitian sebanyak 118 siswi kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo yang
memiliki data Hb dan IMT dari kegiatan UKS
tahun 2025.

Sampel
118data siswi

Kriteria Inklusi
Siswi kelas X SMA Muhammadiyah 2 
Sidoarjo.
Memiliki data hasil pemeriksaan hemoglobin 
(Hb) tahun 2025.
Memiliki data berat badan dan tinggi badan 
yang lengkap untuk perhitungan IMT.
Data tercatat lengkap dalam dokumen UKS
sekolah.

Kriteria Eksklusi
Data hemoglobin (Hb) tidak lengkap.
Data berat badan atau tinggi badan tidak 
lengkap.
Data tidak dapat diakses atau tidak tercatat 
dengan jelas dalam dokumen UKS.

Pengumpulan Data

Variabel Independen
Status gizi

Variabel Dependen
Kejadian anemia siswa

Instrumen
Data berat badan dan tinggi badan 
UKS 17November 2025 yang dihitung 
menggunakan IMT/U sesuai standar 
WHO dan Kemenkes RI

Tempat &Waktu
Penelitian dilaksanakan di SMA 
2 Muhammadiyah Sidoarjo.

Juli 2026.



Status Gizi n %

Gizi Kurang 2 1,7%

Gizi Normal 82 70,3%

Gizi lebih 33 28,0%

Hasil Penelitian
Distribusi Status Gizi Distribusi Kejadian Anemia

Status Anemia n %

Tidak Anemia 73 61,9%

Anemia 45 38,1%



Hasil Penelitian
Hasil Fisher's Exact Test:

p = 0,650
p > 0,05

Kesimpulan hasil uji:

Tidak terdapat hubungan
bermakna antara status

yang 
gizi

berdasarkan IMT/U dengan kejadian
anemia pada siswi kelas X SMA
Muhammadiyah 2 Sidoarjo.



Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara status gizi
berdasarkan Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) dengan kejadian anemia pada siswi kelas X
SMA Muhammadiyah 2 Sidoarjo, dengan hasil Fisher's Exact Test diperoleh nilai p=0,650 (p>0,05).
Meskipun sebagian besar responden memiliki status gizi normal, masih ditemukan 33 siswi (39,8%)
dengan status gizi normal yang mengalami anemia. Hal ini menunjukkan bahwa anemia dapat terjadi
pada berbagai kategori status gizi. Secara teori, status gizi berperan dalam proses pembentukan
hemoglobin karena berkaitan dengan kecukupan zat besi, protein, asam folat, dan vitamin B12.
Namun, IMT/U hanya menggambarkan kondisi antropometri dan tidak secara langsung menunjukkan
kecukupan zat besi maupun kualitas konsumsi pangan. Kejadian anemia juga dapat dipengaruhi oleh
faktor lain seperti asupan zat besi, pola makan, kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah,
menstruasi, penyakit infeksi, aktivitas fisik, dan kondisi sosial ekonomi yang tidak dianalisis dalam
penelitian.



Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
yang bermakna antara status gizi berdasarkan IMT/U dengan
kejadian anemia pada siswi kelas X SMA Muhammadiyah 2
Sidoarjo (p=0,650). Hal ini menunjukkan bahwa status gizi
berdasarkan IMT/U bukan merupakan satu-satunya faktor yang
berperan terhadap kejadian anemia pada remaja putri.
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